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KATA PENGANTAR

Prof. Dr. Drs. Henri Subiaktio, S.H., M.A

Aktivitas Politik Menjadi Panggung Dramatik

Buku ini berbeda dengan buku sejenis tentang komunikasi
politik. Sejak awal, para penulis buku melihat politik itu tak
ubahnya mempertunjukkan konser atau drama hiburan
sebagaimana yang sering terjadi di atas panggung tontonan.
Politik oleh penulis dilihat sebagai konten hiburan. Aktivitas
politik dianalisis dan dirancang seperti menyiapkan per
tunjukan. Ada panggung besar tempat aktivitas tokoh-tokoh
idola, dan ada pula masyarakat yang harus menonton sekaligus
bertindak layaknya fans pada tokoh-tokoh itu. Menurut penulis
fenomena adanya “fans politik” lahir dari kombinasi emosi,
algoritma media sosial, dan budaya partisipatif. Politik bukan
lagi sekadar persoalan aktivitas bagaimana memperoleh, dan
mempertahankan kekuasaan berdasar pertimbangan rasional,
tapi politik juga harus dilihat sebagai panggung pertunjukkan,
seperti panggung konser yang penuh simbol, slogan, dan
loyalitas. Lebih lanjut buku ini mengaitkan panggung politik
dengan analisis budaya populer atau Pop Culture.
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Secara jernih, para penulis dalam buku ini melihat
fenomena aktivitas blusukan Jokowi itu oleh publik tak hanya
dilihat sebagai presiden yang sedang bekerja, tapi lebih dilihat
sebagai tokoh idola dengan karakter menarik dan simpatik
sedang melakukan aktivitas kemanusiaan, yang sangat
menyentuh simpati masyarakat. Tindakan Jokowi berjabat
tangan dengan pedagang kecil, mencicipi bakso di warung,
naik motor di jalan rusak, gesturnya bermakna tampilnya
pemimpin dengan citra kerakyatan. Setiap tindakan dan
ekspresi Jokowi yang terekspose menjadi memeable moment,
yang kemudian oleh buku ini disebut sebagai “theatre of
persuasion”. Itulah narasi yang ditulis sebagai pembuka
diskusi dalam buku komunikasi politik tulisan guru besar
komunikasi Unpad ini.

Dalam konteks itu, para penulis buku melihat sosok
Jokowi sebagai politisi dan komunikator yang berhasil dipilih
bukan semata karena program pembangunan infrastruktur
yang jadi andalan programnya. Tapi Jokowi diikuti dan
menjadi perhatian publik karena persona yang terasa dekat,
autentik, dan “sederhana”. Begitu katanya. Sebenarnya
blusukan itu bukan kebijakan, melainkan content strateqy yang
banyak dilakukan Jokowi sepanjang waktu dan perhelatan
Pilpres 2014 dan 2019. Nyatanya strategi itu berhasil
mencitrakan Jokowi lebih merakyat dan berbeda dengan rival
atau tokoh lainnya. Karenanya menjadi tidak mengherankan
jilka ada seorang relawannya yang mengatakan “Kami
mendukung Jokowi karena dia seperti kita, bukan karena dia
punya visi besar. Melainkan Jokowi itu adalah kita”. Tak hanya
itu, strategi-strategi tersebut ternyata juga memunculkan
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identifikasi politik diri. Siapa yang mengritik Jokowi, sama
halnya mengkritik diri para pendukungnya. Demikianlah citra
yang menancap di kepala mereka.

Buku ini juga melihat fenomena sejenis yang terjadi di
negara lain. Kalau di Indonesia ada fenomena Jokowi, di India
ada Narendra Modi. Kecenderungannya sama membangun
citra kedekatan pada masyarakat. Buku inipun melihat pemilih
dalam Pilpres sudah bergeser. Dari pemilih politik menjadi fans
tokoh politik. Pertimbangan pilihan tak lagi melulu berbasis
rasionalitas. Melainkan bergeser ke loyalitas. Dari sekadar
pemilih politik, menjadi pendukung berat sang tokoh.
Disitulah buku ini secara jernih mengungkapkan bahwa, politik
yang menggerakkan perasaan itu terbukti bisa meningkatkan
partisipasi, meski tak selalu meningkatkan kualitas deliberasi.
Mereka yang punya antusias dikatakan akan lebih rajin
berkampanye. Lebih rajin membuat konten, hingga hadir di
acara relawan. Tapi jarang meninjau ulang posisi politiknya.

Masyarakat menjadi Fandom yang tak hanya
mengonsumsi, tapi juga memproduksi. Para pendukung
membuat meme, remix video, dan parodi yang memperkuat
narasi idolanya. Mereka aktif melakukan online political
participation, dengan menggunakan media sosial. Mereka
perannya bergeser, dari konsumen konten politik, menjadi
produsen konten politik. Bahkan dipandang menjadi mesin
komunikasi politik di lini terdepan. Inilah wujud terjadinya
fenomena sharing political communication. Yaitu komunikasi
politik yang dilakukan tidak hanya oleh politisi, melainkan
lebih banyak melibatkan masyarakat luas secara intens. Semua
orang dalam hal ini bisa bertindak menjadi komunikator dan
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media. Menjadi netizen yang aktif dan berperan besar.
Sebagian dari mereka menjadi relawan ataupun fans group dari
tokoh yang didukung.

Sebaliknya, bagi masyarakat yang cemas, tidak terlalu
mendukung siapapun, menurut buku ini ternyata malah lebih
rajin membaca berita, menelusuri data, dan menimbang
alternatif. Mereka melakukan verifikasi informasi atau
konfirmasi terhadap apa yang diyakini. Politik, dalam
kacamata mereka ini, adalah perpaduan antara logika, afeksi
dan emosi. Di era digital, keseimbangan mengalami pergeseran.
Antusiasme mengalami kemenangan besar menurut buku ini.
Dua kekuatan fans antar-pendukung berhadapan saling
menyerang dan mencari kelemahan lawan. Mereka dikenal
dengan fenomena polarisasi politik “cebong vs kampret”.
Suatu penamaan berdasar “name calling” atau penjulukan yang
disematkan pada lawan politik yang istilahnya sangat
fenomenal hingga melekat pada politik di pilpres 2014 dan
2019 sampai sesudahnya.

Kemudian dengan bahasa yang komunikatif dan enak
dibaca, para penulis memaparkan pengertian dan anatomi fans
politik secara lebih detail di bab 2 buku ini. Pertama dijelaskan
bagaimana penggunaan Bahasa Politik di Era Visual
Dikatakannya, Komunikasi politik sekarang itu beroperasi di
dunia yang dikuasai oleh gambar. Bahasa visual telah
melampaui bahasa verbal. Sebagai contoh, dalam Pemilu 2014,
dikatakan bahwa visual “Salam Dua Jari” adalah salah satu
simbol politik paling kuat di Indonesia pasca-reformasi. Simbol
“Dua Jari” berarti angka dua, tapi juga bermakna perdamaian
(peace), kemenangan (victory), dan dalam konteks lokal,
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kesederhanaan. “Dua Jari” menyatukan banyak makna tanpa
harus menjelaskannya secara eksplisit. Itulah kekuatan simbol
yang digunakan dalam kampanye politik, yang mengubah
makna relasi politik menjadi relasi emosional.

Di Amerika Serikat, tercatat Kampanye Barack Obama
menggunakan slogan “Yes We Can”. Itu merupakan desain
visual yang sangat terencana. Visualnya logo lingkaran biru-
merah dengan matahari terbit menjadi ikon global. Secara
denotatif, itu hanya bentuk grafis. Namun secara konotatif,
melambangkan kebangkitan, harapan, dan perubahan. Di
Indonesia visualisasi “Gemoy” di kampanye Prabowo 2024
muncul sebagai simbol baru. Kata itu sederhana, bahkan lucu,
tapi efeknya besar. la menggeser citra lama Prabowo yang keras
menjadi figur yang hangat dan menghibur. Disitulah
pentingnya manajemen komunikasi simbolik yang memerlukan
kepekaan budaya, yang oleh buku ini dibahas secara mendalam.
Disertai contoh-contoh dan analisisnya. Baik di era Kampanye
2019 hingga 2024, bahkan juga pengalaman kampanye di
negara lain.

Di bab tiga buku ini, para penulis menyoroti pertarungan
dunia digital dalam bentuk Meme, Hashtag, dan Perang Konten.
Mengingatkan kita pada buku karya Emerson T Brooking &
Peter W Singer, Like War, Weaponization of Social Media terbitan
tahun 2018. Bedanya para penulis dalam buku ini
menggunakan cakupan yang lebih luas dalam pembahasan dan
lebih kuat nuansa komunikasi politiknya dalam analisis serta
contoh. Misal buku ini mengulas meme sebagai senjata dan
Hashtag sebagai identitas. Bagaimana hal itu terjadi di pemilu
di Indonesia maupun di Amerika Serikat. Tak hanya itu, buku
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ini juga membahas secara menarik peran narasi dan algoritma.
Dikatakannya algoritma tak hanya menciptakan filter bubble
atau Echo Chambers, tapi juga memfasilitasi penyebaran narasi
yang emosional dalam komunikasi politik hingga
mempertajam polarisasi di Masyarakat.

Semua itu akhirnya menghasilkan demokrasi yang
dangkal. Demokrasi yang dikelola Seperti Reality Show.
Demokrasi seolah tampak hidup, tapi rapuh. Masyarakat
terlibat karena terus menonton dan mengomentari, tapi tidak
mengubah apa pun. Politik menjadi konsumsi, bukan
keterlibatan. Dulu, debat capres menjadi ruang penting untuk
menilai gagasan. Tapi sekarang, debat adalah panggung
performa. Kandidat harus tampil memukau dalam tiga menit,
seolah sedang audisi di ajang pencarian bakat. Kalimat tajam
lebih diingat daripada penjelasan yang benar. Momen lucu
lebih viral daripada paparan data. Demokrasipun tersesat di
layar tontonan. Demikian buku itu menjelaskan.

Indonesia masuk dalam fenomena komodifikasi politik.
Politik tak lagi soal ide atau program, melainkan brand
experience. Setiap kandidat adalah merek, setiap pendukung
adalah konsumen, dan setiap simbol politik adalah komoditas
dengan nilai jual. Dalam budaya konsumen modern, merek
tidak hanya menjual produk, tapi juga menjual nilai dan
identitas. Orang membeli bukan karena fungsi, tapi karena
makna simbolik yang ditawarkan. Tak beda dalam politik.
Politik kinij uga bekerja dengan logika yang sama. Kandidat
membangun personal brand dengan nilai-nilai yang bisa
dikonsumsi ~ publik.  Singkatnya, = Jokowi  menjual
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kesederhanaan, Prabowo menjual nasionalisme, Anies menjual
intelektualitas.

Bahasan terakhir buku ini, adalah membaca ulang
demokrasi di era fandom. Dikaitkan dengan sindiran bahwa,
orang sekarang cenderung memilih tidak berdasarkan visi, tapi
berdasarkan vibes. Di balik sindiran itu, ada tanda bahwa
demokrasi sedang bergeser. Politik tidak lagi semata urusan
program, tapi juga tentang rasa, identitas, dan koneksi
emosional. Itu tidak salah. Dalam banyak hal fenomena fans
politik justru menandai kebangkitan energi partisipatif
terutama bagi kalangan muda. Mereka tak lagi sekadar
penonton yang sinis terhadap politik, tapi mulai berpartisipasi
aktif. Mereka bukan pemilih yang malas berpikir, tapi warga
yang mengekspresikan keterlibatan dalam bahasa budaya yaitu
fandom. Loyalitas, kreativitas, dan ekspresi menjadi cara baru
untuk “hadir” dalam politik. Banyak komunitas relawan
bermunculan bukan karena diinstruksikan partai, tapi karena
terinspirasi oleh figur politik tertentu. Bagi mereka, menjadi
relawan terasa seperti menjadi bagian dari sesuatu yang lebih
besar, mirip dengan menjadi fans sebuah band atau superstar
yang mereka percaya bisa mengubah dunia. Demikian buku ini
menjelaskan dengan logika yang runtut, logis dan dilengkapi
dengan referensi, teori dan contoh contoh baru di dalam dan
di luar negeri. Bagi mahasiswa S1, S2 bahkan S3, ataupun
kalangan politisi dan aktivis yang punya perhatian terhadap
Komunikasi Politik dan Pemilu, sudah selayaknya membaca
buku ini. Anda akan menemukan kajian komunikasi politik
yang dituturkan secara naratif seperti bercerita atau ceramah
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yang tidak menggurui tapi mengajak untuk berpikir kritis dan

kontemplatif. Selamat membaca.

Surabaya, 05 Desember 2025
Prof. Dr. Drs. Henri Subiakto, SH., MA.

Guru Besar Ilmu Komunikasi Universitas Airlangga,
Penulis buku “Demokratisasi Penyiaran dan Tantangan
Komunikasi di Era Digital”
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